
 

      
 

68

BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI TERAPAN  

 

5.1.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh efektivitas pajak 

parkir dan retribusi parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah  Kota Kupang, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengaruh Efektivitas Pajak Parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel efektivitas pajak parkir 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Kupang. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,083, 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa efektivitas pajak parkir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan efektivitas pemungutan pajak parkir belum mampu memberikan 

kontribusi yang berarti terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kota 

Kupang. disebabkan oleh masih terbatasnya kontribusi penerimaan pajak parkir 

dibandingkan dengan sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah lainnya.  

b. Pengaruh Retribusi Parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel retribusi parkir juga 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Kupang. Hasil uji parsial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,376, 
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yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 

retribusi parkir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan retribusi 

parkir belum mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah. 

c. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) diperoleh 

nilai sebesar 0,155 atau 15,5%. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

pajak parkir dan retribusi parkir hanya mampu menjelaskan variasi 

Pendapatan Asli Daerah sebesar 15,5%, sedangkan 84,5% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah Kota Kupang tidak hanya ditentukan oleh efektivitas pajak 

parkir dan retribusi parkir, tetapi dapat dipengaruhi oleh berbagai sumber 

pendapatan daerah lainnya serta faktor-faktor pengelolaan keuangan daerah 

yang tidak dianalisis dalam penelitian. 

5.2.Implikasi Terapan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 

implikasi terapan yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Pemerintah Daerah Kota Kupang, khususnya Badan Pendapatan 

Daerah (Bapenda) dan Dinas Perhubungan (Dishub), perlu 

meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan pajak parkir dan 

retribusi parkir agar dapat meminimalkan terjadinya kebocoran 
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pendapatan daerah. Pengawasan yang lebih ketat terhadap juru parkir 

liar dan sistem pemungutan parkir sangat diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas penerimaan PAD.  

b. Diperlukan peningkatan kesadaran dan kepatuhan masyarakat serta 

pelaku usaha parkir dalam membayar pajak dan retribusi parkir sesuai 

ketentuan yang berlaku. Hal ini dapat dilakukan melalui sosialisasi, 

edukasi, dan pemberian sanksi yang tegas bagi pelanggaran.  

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah 

daerah dalam menyusun kebijakan pengelolaan parkir yang lebih 

efektif dan efisien sehingga sektor pajak parkir dan retribusi parkir 

dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Kota Kupang.  

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi PAD, seperti kepatuhan wajib pajak, sistem 

pengawasan, kualitas pelayanan publik, dan penggunaan teknologi 

dalam pengelolaan parkir sehingga hasil penelitian menjadi lebih luas 

dan mendalam. 

 

 

 

 


